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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas sosialisasi pembuatan Shopee
Merchant ShopeeFood pada UMKM di Perumahan Sudirman Indah Tigaraksa. Digitalisasi
UMKM menjadi semakin penting di era ekonomi digital, dan ShopeeFood menawarkan platform
yang dapat memperluas pasar bagi UMKM lokal. Dengan menggunakan metode kualitatif,
penelitian ini mengumpulkan data melalui wawancara mendalam dan observasi terhadap pelaku
UMKM vyang berpartisipasi dalam program sosialisasi. Analisis tematik diterapkan untuk
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari data yang dikumpulkan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sosialisasi ini berhasil meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis
UMKM dalam menggunakan platform ShopeeFood. UMKM melaporkan peningkatan dalam
efisiensi operasional dan akses pasar yang lebih luas setelah bergabung dengan ShopeeFood.
Namun, beberapa tantangan seperti keterbatasan dalam akses teknologi dan kesadaran digital
masih menghambat optimalisasi penggunaan platform. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
meskipun sosialisasi ini memiliki dampak positif, diperlukan dukungan berkelanjutan dari pihak
Shopee dan pemerintah untuk mengatasi hambatan yang ada. Rekomendasi diberikan untuk
meningkatkan pelatihan berkelanjutan, memperkuat infrastruktur digital, dan memberikan
insentif bagi UMKM untuk memanfaatkan platform digital secara maksimal. Temuan penelitian
ini memberikan wawasan penting bagi strategi pengembangan UMKM di era digital dan
menyarankan arah penelitian selanjutnya untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang dari
adopsi teknologi digital oleh UMKM.

Abstract: This research aims to evaluate the effectiveness of socializing the creation of Shopee
Merchant ShopeeFood to MSMEs in the Sudirman Indah Tigaraksa Housing Complex. Digitalization
of MSMEs is becoming increasingly important in the era of the digital economy, and ShopeeFood
offers a platform that can expand the market for local MSMEs. Using qualitative methods, this
research collected data through in-depth interviews and observations of MSME actors who
participated in the socialization program. Thematic analysis was applied to identify the main themes
that emerged from the data collected. The research results show that this socialization was successful
in increasing MSMEs' understanding and technical skills in using the ShopeeFood platform. MSMEs
report improvements in operational efficiency and wider market access after joining ShopeeFood.
However, several challenges such as limitations in technology access and digital awareness still hinder
the optimization of platform use. This research concludes that although this outreach has a positive
impact, continued support is needed from Shopee and the government to overcome existing
obstacles. Recommendations are given to improve continuous training, strengthen digital
infrastructure, and provide incentives for MSMEs to make maximum use of digital platforms. The
findings of this research provide important insights for MSME development strategies in the digital
era and suggest future research directions to explore the long-term impact of digital technology
adoption by MSMEs
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PENDAHULUAN

Digitalisasi UMKM telah menjadi fokus utama dalam meningkatkan daya saing ekonomi lokal di era
ekonomi digital. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa adopsi teknologi oleh UMKM dapat
meningkatkan efisiensi operasional dan akses ke pasar yang lebih luas, yang pada gilirannya dapat
meningkatkan pendapatan dan keberlanjutan bisnis (Sarjana dkk., 2022). Dalam konteks ini, platform e-
commerce seperti ShopeeFood menawarkan peluang signifikan bagi UMKM untuk memperluas jangkauan
pasar mereka dan meningkatkan penjualan secara online (Aswin dkk., 2023).

Namun, meskipun potensi keuntungan dari digitalisasi tinggi, banyak UMKM yang masih menghadapi
berbagai tantangan dalam mengadopsi teknologi baru. Kendala seperti keterbatasan akses ke teknologi,
kurangnya pemahaman tentang platform digital, dan keterbatasan sumber daya sering kali menghambat
proses adopsi ini. Oleh karena itu, diperlukan program sosialisasi dan pelatihan yang efektif untuk
membantu UMKM mengatasi hambatan ini dan memanfaatkan teknologi digital secara maksimal.
(Rohmana, 2023).

Penelitian ini berfokus pada sosialisasi pembuatan Shopee Merchant ShopeeFood pada UMKM di
Perumahan Sudirman Indah Tigaraksa. Sosialisasi ini diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan UMKM dalam menggunakan platform ShopeeFood, serta membantu mereka
mengoptimalkan penggunaan teknologi digital untuk meningkatkan kinerja bisnis. Penelitian sebelumnya
menunjukkan bahwa sosialisasi dan pelatihan yang efektif dapat memberikan dampak positif pada adopsi
teknologi oleh UMKM, dengan meningkatkan pemahaman dan keterampilan teknis mereka (Badriyah dkk.,
2023).

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efektivitas sosialisasi pembuatan
Shopee Merchant ShopeeFood dan dampaknya terhadap UMKM di Perumahan Sudirman Indah
Tigaraksa. Penelitian ini juga akan mengeksplorasi tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam proses
adopsi teknologi digital dan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan program sosialisasi di masa
depan. Temuan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang berguna bagi
pengembangan strategi pengembangan UMKM di era digital dan mendukung peningkatan daya saing

ekonomi lokal (Aswin dkk., 2023).
KAJIAN PUSTAKA
Teori Sosialisasi dan Adopsi Teknologi

Sosialisasi dan adopsi teknologi oleh UMKM adalah dua konsep yang saling terkait dan penting dalam
proses transformasi digital. Sosialisasi merujuk pada proses di mana informasi dan pengetahuan tentang
teknologi baru disebarkan kepada pelaku UMKM, sehingga mereka dapat memahami dan memanfaatkan
teknologi tersebut. Rogers dkk. (2014) dalam teori difusi inovasinya menjelaskan bahwa adopsi teknologi
mengikuti proses lima tahap: pengetahuan, persuasi, keputusan, implementasi, dan konfirmasi (Rogers
dkk., 2014). Teori ini relevan untuk memahami bagaimana UMKM dapat mengadopsi platform digital
seperti ShopeeFood setelah menerima sosialisasi yang tepat.
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Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan adopsi
teknologi oleh UMKM. Misalnya, studi oleh Badriyah dkk. (2023) menemukan bahwa program pelatihan
dan sosialisasi yang komprehensif dapat meningkatkan keterampilan digital dan pemahaman teknologi di
kalangan pelaku UMKM (Badriyah dkk., 2023). Penelitian lain oleh Ferdial dkk. (2023) menunjukkan
bahwa dukungan pemerintah dan akses ke sumber daya teknologi adalah faktor kunci dalam keberhasilan
adopsi teknologi oleh UMKM(Ferdial dkk., 2023).

ShopeeFood dan UMKM

ShopeeFood merupakan salah satu platform e-commerce yang dapat dimanfaatkan oleh UMKM
untuk meningkatkan penjualan dan memperluas pasar. Platform ini menawarkan berbagai fitur yang dapat
membantu UMKM dalam mengelola pesanan, pembayaran, dan pengiriman secara efisien. Hamida &
Amron (2022) menemukan bahwa penggunaan platform e-commerce seperti ShopeeFood dapat
meningkatkan kinerja bisnis UMKM dengan memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan efisiensi
operasional (Hamida & Amron, 2022). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa pelatihan dan sosialisasi
tentang cara menggunakan platform ini sangat penting untuk memastikan UMKM dapat
memanfaatkannya secara maksimal.

Penelitian lain oleh Rohmana (2023) menunjukkan bahwa meskipun platform seperti ShopeeFood
menawarkan banyak keuntungan, masih ada tantangan yang dihadapi oleh UMKM, termasuk kurangnya
pemahaman tentang teknologi dan keterbatasan sumber daya (Rohmana, 2023). Oleh karena itu, program
sosialisasi yang efektif sangat penting untuk membantu UMKM mengatasi hambatan ini dan
mengoptimalkan penggunaan platform digital.

Dengan demikian, tinjauan pustaka ini menunjukkan bahwa sosialisasi dan adopsi teknologi adalah
proses yang kompleks dan memerlukan dukungan yang berkelanjutan. Penelitian ini akan berfokus pada
sosialisasi pembuatan Shopee Merchant ShopeeFood dan bagaimana hal ini dapat mempengaruhi adopsi
teknologi oleh UMKM di Perumahan Sudirman Indah Tigaraksa.

METODOLOGI PENELITIAN
Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi efektivitas sosialisasi
pembuatan Shopee Merchant ShopeeFood pada UMKM di Perumahan Sudirman Indah Tigaraksa.
Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam
pengalaman, persepsi, dan tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam proses adopsi teknologi digital.

Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah pelaku UMKM yang berdomisili di Perumahan Sudirman Indah Tigaraksa
dan telah mengikuti program sosialisasi pembuatan Shopee Merchant ShopeeFood. Subjek penelitian
dipilih secara purposive untuk memastikan bahwa mereka memiliki pengalaman langsung dengan program
sosialisasi tersebut. Sebanyak 15 UMKM akan diwawancarai untuk mendapatkan variasi data yang
memadai.
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Teknik Pengumpulan Data
Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama:

1. Wawancara Mendalam: Wawancara dilakukan secara langsung dengan pemilik atau pengelola
UMKM yang telah mengikuti sosialisasi. Wawancara ini bertujuan untuk mengungkap pengalaman,
persepsi, dan tantangan yang mereka hadapi dalam menggunakan ShopeeFood.

2. Observasi: Peneliti melakukan observasi langsung terhadap kegiatan operasional UMKM sebelum
dan sesudah mengikuti sosialisasi untuk melihat perubahan yang terjadi.

3. Dokumentasi: Mengumpulkan dokumen terkait, seperti materi sosialisasi, catatan pelatihan, dan data
transaksi UMKM sebelum dan sesudah bergabung dengan ShopeeFood.

Analisis Data

Data yang dikumpulkan dianalisis menggunakan teknik analisis tematik. Langkah-langkah analisis tematik
meliputi:

1. Transkripsi Data: Semua wawancara direkam dan ditranskrip secara verbatim.

2. Pengkodean Awal: Membaca transkrip secara mendalam dan memberikan kode pada segmen data
yang relevan.

3. Pengembangan Tema: Mengelompokkan kode-kode yang serupa untuk mengidentifikasi tema utama
yang muncul dari data.

4. Peninjauan Tema: Memeriksa tema yang telah dikembangkan untuk memastikan konsistensi dan
relevansi dengan tujuan penelitian.

5. Pendefinisian dan Penamaan Tema: Menyusun dan menamakan tema-tema akhir yang akan
digunakan dalam laporan penelitian.

Prosedur Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap:

1. Persiapan: Melakukan studi literatur dan menyusun instrumen penelitian, seperti panduan
wawancara.

2. Pengumpulan Data: Melaksanakan wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen.

Analisis Data: Melakukan analisis tematik terhadap data yang telah dikumpulkan.

4. Penyusunan Laporan: Menyusun hasil penelitian dan menulis laporan penelitian.

w

Dengan metode penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai efektivitas sosialisasi pembuatan Shopee Merchant ShopeeFood dan dampaknya terhadap
UMKM di Perumahan Sudirman Indah Tigaraksa.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Deskripsi Temuan

Berdasarkan wawancara mendalam dan observasi terhadap UMKM di Perumahan Sudirman Indah
Tigaraksa, ditemukan bahwa sosialisasi pembuatan Shopee Merchant ShopeeFood berhasil meningkatkan
pemahaman dan keterampilan digital para pelaku UMKM. Para peserta mengakui bahwa sebelum
mengikuti sosialisasi, mereka memiliki pengetahuan yang terbatas tentang penggunaan platform digital
untuk bisnis mereka. Setelah mengikuti program sosialisasi, mereka merasa lebih percaya diri dalam
menggunakan ShopeeFood untuk mengelola pesanan dan meningkatkan penjualan.

Sebagian besar peserta melaporkan peningkatan dalam efisiensi operasional bisnis mereka. Mereka
menyebutkan bahwa fitur-fitur yang disediakan oleh ShopeeFood, seperti pengelolaan pesanan dan
pembayaran, membantu mereka menghemat waktu dan mengurangi kesalahan dalam proses operasional.
Selain itu, beberapa UMKM mengalami peningkatan penjualan setelah bergabung dengan ShopeeFood,
yang mereka atribusikan pada perluasan jangkauan pasar dan akses ke pelanggan baru melalui platform
tersebut.

Namun, ada juga beberapa tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam mengadopsi ShopeeFood.
Beberapa peserta menyebutkan keterbatasan akses teknologi, seperti koneksi internet yang tidak stabil
dan perangkat yang kurang memadai, sebagai hambatan utama. Selain itu, beberapa UMKM masih
mengalami kesulitan dalam memahami beberapa fitur canggih dari ShopeeFood, meskipun sudah
mendapatkan pelatihan.

Analisis Temuan

Dari hasil wawancara dan observasi, teridentifikasi beberapa tema utama yang muncul, yaitu
peningkatan keterampilan digital, efisiensi operasional, peningkatan penjualan, dan tantangan akses
teknologi. Analisis menunjukkan bahwa sosialisasi yang dilakukan telah memberikan dampak positif
terhadap pemahaman dan keterampilan digital UMKM. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa program pelatihan dan sosialisasi yang efektif dapat meningkatkan
adopsi teknologi oleh UMKM (Judijanto dkk., 2023).

Peningkatan efisiensi operasional dan penjualan yang dilaporkan oleh UMKM menunjukkan bahwa
penggunaan platform ShopeeFood memiliki potensi besar untuk meningkatkan kinerja bisnis. Ini
mendukung penelitian Jange dkk. (2024) yang menyatakan bahwa platform e-commerce dapat membantu
UMKM meningkatkan efisiensi dan penjualan mereka.

Namun, tantangan yang dihadapi oleh UMKM dalam hal akses teknologi dan pemahaman fitur
canggih menunjukkan bahwa masih diperlukan dukungan berkelanjutan untuk mengatasi hambatan ini.
Penelitian Rohmana (2023) juga menunjukkan bahwa keterbatasan akses teknologi dan pemahaman
digital adalah hambatan utama dalam adopsi teknologi oleh UMKM.

Implikasi Temuan

Temuan penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting. Pertama, sosialisasi yang efektif dapat
meningkatkan keterampilan digital dan pemahaman teknologi UMKM, yang pada gilirannya dapat
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meningkatkan efisiensi operasional dan penjualan. Kedua, meskipun sosialisasi memberikan dampak
positif, masih diperlukan dukungan berkelanjutan untuk mengatasi tantangan akses teknologi dan
pemahaman fitur canggih.

Perbandingan dengan Penelitian Terdahulu

Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa program pelatihan
dan sosialisasi yang baik dapat meningkatkan adopsi teknologi oleh UMKM (Badriyah dkk., 2023; Ferdial
dkk., 2023). Namun, penelitian ini juga menyoroti pentingnya dukungan berkelanjutan, yang sejalan
dengan temuan Rohmana (2023) tentang hambatan dalam adopsi teknologi oleh UMKM.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian ini hanya melibatkan UMKM di
Perumahan Sudirman Indah Tigaraksa, sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasikan ke UMKM
di daerah lain. Kedua, data yang dikumpulkan terutama berasal dari wawancara dan observasi, yang
mungkin memiliki bias subjektif dari para responden.

Penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi pembuatan Shopee Merchant ShopeeFood dapat
meningkatkan keterampilan digital dan pemahaman teknologi UMKM, serta meningkatkan efisiensi
operasional dan penjualan mereka. Namun, masih diperlukan dukungan berkelanjutan untuk mengatasi
tantangan akses teknologi dan pemahaman fitur canggih. Rekomendasi untuk meningkatkan pelatihan
berkelanjutan, memperkuat infrastruktur digital, dan memberikan insentif bagi UMKM diharapkan dapat
membantu mengoptimalkan penggunaan platform digital oleh UMKM. Temuan penelitian ini
memberikan wawasan penting bagi strategi pengembangan UMKM di era digital dan mendukung
peningkatan daya saing ekonomi lokal.

KESIMPULAN

Penelitian ini mengevaluasi efektivitas sosialisasi pembuatan Shopee Merchant ShopeeFood pada
UMKM di Perumahan Sudirman Indah Tigaraksa. Berdasarkan hasil analisis tematik terhadap data yang
dikumpulkan melalui wawancara mendalam dan observasi, ditemukan bahwa sosialisasi tersebut berhasil
meningkatkan pemahaman dan keterampilan digital para pelaku UMKM. UMKM melaporkan peningkatan
dalam efisiensi operasional dan akses pasar yang lebih luas setelah bergabung dengan ShopeeFood.
Meskipun demikian, beberapa tantangan seperti keterbatasan dalam akses teknologi dan pemahaman
fitur canggih dari ShopeeFood masih ada, menghambat optimalisasi penggunaan platform.
Kesimpulannya, sosialisasi ini memiliki dampak positif, namun diperlukan dukungan berkelanjutan dari
pihak Shopee dan pemerintah untuk mengatasi hambatan yang ada.

REKOMENDASI

1. Peningkatan Pelatihan Berkelanjutan: Program pelatihan dan sosialisasi perlu dilakukan secara
berkelanjutan untuk memastikan bahwa UMKM terus memperbarui keterampilan digital dan
pemahaman mereka tentang fitur-fitur baru dari platform ShopeeFood.

2. Penguatan Infrastruktur Digital: Pemerintah dan Shopee perlu bekerja sama untuk memperkuat
infrastruktur digital, termasuk meningkatkan akses internet yang stabil dan menyediakan perangkat
teknologi yang memadai bagi UMKM.
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3. Dukungan Teknologi: Memberikan dukungan teknis dan bantuan langsung kepada UMKM dalam
mengatasi kendala teknis yang mereka hadapi saat menggunakan platform ShopeeFood, termasuk
penyediaan layanan bantuan pelanggan yang responsif dan mudah diakses.

4. Peningkatan Kesadaran Digital: Melakukan kampanye kesadaran digital yang lebih luas untuk
meningkatkan pemahaman dan penerimaan teknologi digital di kalangan UMKM, sehingga mereka
lebih siap untuk mengadopsi dan mengoptimalkan penggunaan platform e-commerce.

5. Insentif bagi UMKM: Memberikan insentif, seperti subsidi biaya pendaftaran atau biaya promosi di
platform ShopeeFood, untuk mendorong lebih banyak UMKM bergabung dan aktif menggunakan
platform tersebut.

6. Penelitian Lanjutan: Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengeksplorasi dampak jangka panjang
dari adopsi teknologi digital oleh UMKM dan mengidentifikasi strategi efektif untuk mengatasi
hambatan yang masih ada.

7. Dengan implementasi rekomendasi ini, diharapkan UMKM dapat lebih maksimal memanfaatkan
platform digital seperti ShopeeFood, yang pada gilirannya akan meningkatkan daya saing dan kinerja
bisnis mereka di era ekonomi digital.
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